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ABSTRAT 

Mangrove forest is one form of vegetation that has characteristics that can grow and thrive in tidal areas 

and muddy. The mangrove ecosystem is a unique ecosystem because it has a variety of functions well it 

functions ecologically very complex which is as spawning (spawning ground), nursery grounds, and feeding 

ground various types of marine life and has the economic function of which mangrove fruit can be processed 

into alternative food sources instead of rice. Mangrove in this region have experienced over the functions 

that are not controlled and the impact on changes in the area of mangroves and loss of flora and fauna in 

this location. This study aims to assess the spatial distribution and the extensive destruction of mangrove 

forests in the coastal region Kwandang Gorontalo province. The analytical method used is a map-based 

spatial analysis the preparation of thematic maps; image interpretation, landform map, the map use / land-

use, land units maps, vegetation maps, maps destruction of mangrove forests, and mangrove forest 

vegetation index maps. This study found that the level of damage of mangrove forests in the coastal areas 

Kwandang period of 10 years to reach 63%, where changes in forest area of mangroves is caused by 

pengalihfungsian mangrove areas into embankment land, farms, plantations, settlements, and harbor even 

based on the analysis of land units in 2010 found that the area that was the area of mangrove vegetation has 

now changed its designation into a pond with an area of 395.10 hectares, moor or agricultural land area of 

179.43 hectares, 156.19 hectares of scrub area, covering an area of 92.24 hectares of rice fields, settlements 

of 36 , 53 hectares, the port area of 1,904 hectares, and the open land area of 23.89 hectares. 
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PENDAHULUAN 

Perlindungan hutan mangrove merupakan 

hal yang penting dilakukan mengingat 

mangrove memiliki manfaat yang luas 

ditinjau dari aspek fisik, kimia, biologi, dan 

sosial ekonomi.  Menurut Saparinto (2007) 

hutan mangrove secara fisik dapat berfungsi 

menjaga garis pantai agar tetap stabil, 

melindungi pantai dan tebing sungai dari 

proses abrasi, meredam dan menahan 

hempasan badai tsunami, sebagai kawasan 

penyangga proses intrusi atau rembesan air 

laut ke darat. Fungsi kimia, sebagai proses 

daur yang menghasilkan oksigen dan 

menyerap karbon dioksida, sebagai pengolah 

bahan-bahan limbah hasil pencemaran 

industri dan kapal-kapal di lautan. Funsi 

biologi, merupakan penghasil decomposer, 

spawning ground atau nursery ground bagi 

udang, kepiting, kerang, sebagai kawasan 

berlindung, bersarang, serta berkembang biak 

bagi burung dan satwa lain, sebagai sumber 

plasma nutfah, sebagai habitat alami bagi 

berbagai jenis biota darat dan laut lainnya. 

Fungsi sosial ekonomi, penghasil bahan 

bakar, bahan baku industri, obat-obatan, 

perabot rumah tangga, kosmetik, makanan, 

tekstil, lem, penyamak kulit, penghasil 

bibit/benih ikan, udang, kerang, kepiting, dan 
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sebagai kawasan wisata, konservasi, 

pendidikan dan penelitian.  

Selanjutnya Baderan (2013) menyatakan 

fungsi ekonomi mangrove dapat bersumber 

dari buah mangrove melalui pengolahan buah 

mangrove menjadi sumber pangan alternatif 

menghasilkan berbagai kue-kue khas 

Gorontalo seperti pia, mastar, pangsit, 

kerupuk, keripik, stik, dodol, dan berbagai 

olahan lainnya. Dalam kaitan dengan uraian 

sebelumnya, Provinsi Gorontalo mempunyai 

kawasan mangrove yang luas salah satunya 

kawasan mangrove tersebut berada di wilayah 

pesisir Kecamatan Kwandang, Kabupaten 

Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo. 

Secara ekologis, wilayah ini dihadapkan 

pada masalah kerusakan ekosistem setempat 

terutama kerusakan hutan mangrove. Luas 

kawasan hutan mangrove di wilayah ini 

sebagian besar telah mengalami penyusutan 

diakibatkan oleh penebangan liar, utamanya 

diakibatkan oleh adanya aktivitas manusia 

disekitar hutan yang melakukan penebangan 

dan pengambilan kayu mangrove Rhizophora 

sp untuk pemenuhan kayu bakar serta 

kontruksi bangunan. Kegiatan lain yang 

menyebabkan kerusakan hutan mangrove 

cukup besar adalah pembukaan tambak-

tambak untuk budidaya perairan.  

Data penurunan luas hutan mangrove 

dapat diperoleh melalui Penginderaan Jauh 

dan SIG. Menurut Hartono (2003) 

menyatakan Penginderaan jauh dan SIG di 

Indonesia semakin berkembang dalam hal 

teknik dan aplikasinya, terutama di bidang 

pengelolan sumberdaya hutan. Penggunaan 

data satelit untuk bidang sumberdaya hutan 

mencapai 70%, baik untuk lahan alam, seperti 

hutan lindung dan taman nasional maupun 

hutan buatan, seperti hutan tanaman industri 

dan hutan kota. 

Peran teknologi penginderaan jauh, 

khususnya citra satelit, dalam memudahkan 

pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi data kerusakan pada lokasi yang 

jauh dan luas lebih efisisen bila dibandingkan 

dengan survei terestrial. Analisis data 

penginderaan jauh juga dikaitkan dengan hasil 

survei di lapangan, sehingga hasil analisis 

dapat memberikan gambaran yang sesuai 

dengan daerah penelitian. Informasi yang 

diperoleh dari penginderaan jauh dapat diolah 

dengan menggunakan Sistem Informasi 

Geografis (SIG)  untuk membangun basis 

data dari karakteristik lahan. SIG dapat 

mengelola data dari suatu lahan untuk 

berbagai tujuan yang diinginkan, seperti 

pemetaan, pemodelan, pemantauan, dan 

pengukuran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji distribusi spasial dan luas kerusakan 

hutan mangrove di wilayah pesisir Kecamatan 

Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara 

Provinsi Gorontalo. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian tersebar di 6(enam) 

desa yaitu Desa Bulalo, Desa Dambalo, Desa 

Leboto, Desa Molingkapoto, Desa Moluo, 

dan Desa Mootinelo.  
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Data yang dibutuhkan dalam penilitian 

ini adalah data primer dikumpulkan melalui 

cara pengecekan dan pengukuran langsung di 

lapangan atas variabel karakteristik kerusakan 

hutan mangrove dan variabel karakteristik 

biogeo-fisik lingkungan hutan mangrove 

berdasarkan hasil interpretasi citra. Data 

sekunder dikumpulkan dari hasil-hasil 

penelitian pada instansi terkait, program-

program di daerah studi, provinsi dan 

pemerintah pusat, serta dari sumber-sumber 

lain seperti internet dan termasuk data peta 

yang bersumber dari citra Landsat ETM+ 

tahun 2000 dan citra ALOS/AVNIR-2 tahun 

2010.  Metode pengumpulan data meliputi 

penyusunan peta-peta tematik. Analisis data 

yang digunakan adalah analisis ekosistem 

mangrove berdasarkan Peta. 

 

HASIL PENELITIAN  DAN 

PEMBAHASAN 

1. Kondisi ekosistem Mangrove di Daerah 

Penelitian 

Wilayah penelitian adalah hutan 

mangrove yang telah rusak terletak pada  

wilayah pesisir Kecamatan Kwandang 

Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi 

Gorontalo. Secara geografis wilayah 

penelitian terletak antara koordinat 00 59’ 

22” - 00 41’ 33” LU dan  1220 49’ 17” - 

1230 0’ 42” BT. Secara administrasi 

wilayah penelitian berbatasan dengan : 

Sebelah Utara berbatasan dengan Laut 

Sulawesi, Sebelah Timur berbatasan 

dengan Kecamatan Gentuma Raya, 

Sebelah Selatan berbatasan dengan 

Kabupaten Gorontalo, Sebelah Barat 

berbatasan dengan Kecamatan Anggrek. 

Peta administrasi kecamatan kwandang 

disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian di wilayah 

pesisir Kwandang, Kabupaten 

Gorontalo Utara, Provinsi 

Gorontalo 

2. Bentuk Lahan 

Daerah Desa lokasi penelitian tersusun 

dari 6 bentuklahan yaitu perbukitan 

berbatuan sedimen non-gamping diselingi 

sedimen gampingan, lereng kaki 

perbukitan terkikis, rataan pasang surut, 

pegunungan berbatuan dominan vulkanik 

non-intrusi, dataran alluvial dan dataran 

alluvial pantai. Dari keenam bentuklahan 

di lokasi penelitian bentuklahan yang 

mendominasi adalah lereng kaki 

perbukitan terkikis dan rataan lumpur 

pasang surut.  Bentuklahan dansebarannya 
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di lokasi penelitian disajikan pada Gambar 

2. 

 
Gambar 2.Bentuklahan dan sebarannya di 

lokasi penelitian 

 

3. Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan yang tadinya 

merupakan kawasan mangrove telah 

berubah peruntukkannya menjadi tambak, 

kebun, sawah, semak belukar, lahan 

terbuka, permukiman, tegalan, dan 

pelabuhan. Penggunaan lahan tahun 2015 

disajikan pada Gambar 3. 
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Kebun Lahan Terbuka 

Gambar 3.  Foto Penggunaan lahan di 

Kawasan  Hutan Mangrove 

Tahun 2015 

4. Perubahan Luas Hutan Mangrove 

Kerusakan mangrove tahun 2010 

mencapai kenaikan sebesar 41% dari 21% 

di tahun 2000, sehingga total kerusakan 

mangrove tahun 2010 telah mencapai 

62%, di mana kawasan mangrove yang 

telah mengalami kerusakan telah 

mencapai 687,3 hektar, dengan kondisi 

kerusakan yang terjadi adalah rusak total 

tanpa ada vegetasi mangrove lagi adalah 

seluas 551,5 hektar atau 51% dari total 

luas hutan mangrove, sedangkan untuk 

kondisi rusak-jarang adalah seluas 135,8 

hektar atau 12% dari total luas hutan 

mangrove. Sementara itu, kawasan 

mangrove dengan kriteria baik-sangat 

padat adalah seluas 341,8 hpektar atau 

31% dari total luas hutan mangrove tahun 

2010, dan kondisi mangrove dengan 

kriteria baik-sedang adalah seluas 64,6 

hektar atau 6 % dari total luasan 

mangrove. Perubahan luasan mangrove 

berdasarkan penutupan vegetasi Tahun 
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2000 dan Tahun 2010 di lokasi penelitian 

disajikan pada Gambar 3. 

.  

Gambar 4. Perubahan luasan Mangrove 

Berdasarkan penutupan vegetasi 

Tahun 2000 dan Tahun 2010 

Kerusakan hutan mangrove 

berdasarkan dua tahun perekaman yang 

berbeda dilihat dari data penutupan 

vegetasi dengan penentuan kelas 

penutupan vegetasi mangrove berdasarkan 

pada Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup Nomor 201 tahun 

2004 tentang kriteria baku kerusakan 

mangrove terbagi dua kriteria yaitu 

kriteria baik dan kriteria rusak. Untuk 

kriteria baik dibagi menjadi baik-sangat 

padat, baik-sedang, dan kriteria rusak 

yakni rusak-jarang. Tetapi pada saat 

analisis pemetaan untuk penutupan 

vegetasi diperoleh juga data kawasan yang 

mengalami kerusakan total yakni kawasan 

bekas mangrove yang sudah rusak dan 

tidak terdapat vegetasi mangrove lagi. 

Data kerusakan hutan mangrove tahun 

2000 yang diperoleh berdasarkan peta 

penutupan vegetasi tahun 2000 akan di 

overlay dengan peta penutupan vegetasi 

tahun 2010 ditemukanlah data kerusakan 

hutan mangrove pada kondisi sekarang 

selang waktu tahun 2000-2010. Dengan 

menghasilkan peta kondisi mangrove 

tahun 2000-2010. Data kerusakan 

mangrove untuk dua tahun perekaman 

yang berbeda disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 5. Peta Kondisi mangrove selang 

waktu 10 tahun (2000 – 2010) 

PEMBAHASAN 

Hutan mangrove yang berada di 

Kecamatan Kwandang sejak tahun 1995 telah 

ditetapkan sebagai hutan lindung dengan 

tujuan agar masyarakat yang tinggal 

berbatasan langsung dengan kawasan ini 

menghentikan aktivitas mereka dalam 

berbagai hal seperti pembuatan tambak, 

perkebunan, pengambilan kayu untuk 

dijadikan kayu bakar, bangunan rumah, dan 

berbagai aktivitas lainnya yang 

mengakibatkan perubahan penggunaan lahan. 

Namun berdasarkan kenyataan di lapangan, 

walaupun telah ditetapkan sebagai hutan 
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lindung masih banyak masyarakat yang 

sampai sekarang terus menerus memanfaatkan 

mangrove bahkan sampai menyebabkan 

kerusakan hutan mangrove di kawasan 

tersebut. 

Kerusakan hutan mangrove di wilayah 

pesisir Kecamatan Kwandang yang 

diakibatkan oleh alihfungsi di dalam kawasan 

mangrove mengakibatkan perubahan luas 

hutan mangrove. Perubahan luasan hutan 

mangrove berdasarkan analisis pemetaan 

kerusakan hutan mangrove di lokasi 

penelitian untuk kurun waktu 10 tahun, terjadi 

perubahan luas yang sangat signifikan. Sejauh 

mana kerusakan hutan mangrove di 

Kecamatan Kwandang dapat diketahui dengan 

melihat kondisi kerusakannya secara langsung 

di lapangan dan dengan menggunakan citra 

Landsat ETM+ untuk mendapatkan data 

kerusakan mangrove di tahun 2000 dan citra 

ALOS/AVNIR-2 guna mendapatkan data 

kerusakan mangrove tahun 2010.  

Kerusakan hutan mangrove berdasarkan 

dua tahun perekaman yang berbeda dilihat 

dari data penutupan vegetasi dengan 

penentuan kelas penutupan vegetasi 

mangrove berdasarkan pada Keputusan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 

201 tahun 2004 tentang kriteria baku 

kerusakan mangrove terbagi dua kriteria yaitu 

kriteria baik dan kriteria rusak. Untuk kriteria 

baik dibagi menjadi baik-sangat padat, baik-

sedang, dan kriteria rusak yakni rusak-jarang. 

Tetapi pada saat analisis pemetaan untuk 

penutupan vegetasi diperoleh juga data 

kawasan yang mengalami kerusakan total 

yakni kawasan bekas mangrove yang sudah 

rusak dan tidak terdapat vegetasi mangrove 

lagi. Sehingga kriteria baku kerusakan hutan 

mangrove Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup Nomor 201 tahun 2004 

untuk kriteria rusak pada penelitian ini 

dimodifikasi dengan menambahkan kriteria 

rusak total. 

Perubahan luasan mangrove ini 

kerusakannya sebagian besar diakibatkan oleh 

pengalihfungsian kawasan mangrove menjadi 

lahan tambak, pertanian, perkebunan, 

permukiman, dan pelabuhan, bahkan 

berdasarkan analisis satuan lahan tahun 2010 

ditemukan bahwa daerah yang tadinya 

merupakan daerah bervegetasi mangrove 

sekarang telah berubah peruntukkannya 

menjadi tambak dengan luas 395,10 hektar, 

tegalan atau pertanian lahan seluas 179,43 

hektar, semak belukar seluas 156,19 hektar, 

sawah seluas 92,24 hektar, permukiman 

seluas 36,53 hektar, pelabuhan seluas 1,904 

hektar, dan lahan terbuka seluas 23,89 hektar.  

Pembukaan tambak yang terjadi di daerah 

penelitian semua berada di dalam kawasan 

yang tadinya adalah merupakan hutan 

mangrove. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya yakni tidak adanya 

pengelolaan yang baik untuk tambak tersebut 

karena masyarakat membangun tambak hanya 

bermodalkan dana dari pemerintah yang pada 

saat itu Provinsi Gorontalo sedang 
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menjalankan tiga program unggulan 

pemerintah di sektor perikanan dan kelautan 

salah satunya adalah membuat tambak untuk 

pemeliharaan udang dan kepiting dan 

mendapatkan dana dari orang-orang 

pendatang yakni dari Sulawesi Selatan atau 

tepatnya orang Makassar.  

Data kerusakan yang di peroleh terlihat 

perbedaan total luasan mangrove di daerah 

penelitian, di mana hasil deliniasi area untuk 

kawasan mangrove tahun 2000 luasan 

mangrove adalah seluas 759,1 hektar dan 

pada tahun 2010 terjadi peningkatan luasan 

area mangrove menjadi 1.093,7 hektar. 

Melihat data ini diasumsikan sebelum tahun 

2000, telah ada kegiatan rehabilitasi hutan 

mangrove pada kawasan yang memang telah 

mengalami kerusakan, tetapi belum terbaca 

oleh citra Landsat ETM+ karena spesies yang 

di tanam masih berupa semai. 

Wujud nyata dari hasil kegiatan tersebut 

dapat di lihat dengan penambahan areal luas 

hutan mangrove di tahun 2010, walaupun 

memang kondisi kerusakannya lebih 

meningkat yakni mencapai 687,3 hektar, di 

mana rusak total seluas 551,5 hektar dan 

rusak jarang seluas 135,8 hektar, bahkan 

melebihi dari vegetasi yang terdapat di tahun 

2000 yakni 603,3 hektar.  

Kerusakan hutan mangrove selain 

berdampak pada penghidupan masyarakat di 

sekitar kawasan mangrove juga 

mengakibatkan punahnya berbagai spesies 

flora, fauna dan biota tertentu di dunia. Di 

mana untuk pulau Sulawesi, wilayah pesisir 

Kecamatan Kwandang, tahun 1994 dari 27 

spesies mangrove sejati di Indonesia 

ditemukan adanya 14 spesies mangrove sejati 

yang tersebar di seluruh desa di Kecamatan 

Kwandang (Rauf, 1994). Selanjutnya, Katili 

(2009) menemukan adanya 10 spesies yang 

tersebar di tiga desa, Kecamatan Kwandang.  

Selanjutnya, hasil penelitian ini menemukan 

16 spesies mangrove yang tersebar di enam 

lokasi penelitian. Dari 16 spesies mangrove 

yang ditemukan, terdapat 11 spesies 

mangrove sejati atau mangrove mayor, empat 

spesies mangrove minor, dan satu spesies 

mangrove asosiasi. Berdasarkan data ini 

terlihat adanya penurunan jumlah spesies 

mangrove di lokasi penelitian. 

Kerusakan hutan mangrove selain 

berdampak pada penghidupan masyarakat di 

sekitar kawasan mangrove juga 

mengakibatkan punahnya berbagai spesies 

flora, fauna dan biota tertentu di dunia dan 

mengakibatkan hancurnya habitat hutan 

mangrove itu sendiri. Hilangnya tegakan 

mangrove secara otomatis berarti hilangnya 

pohon induk penghasil benih. Sementara 

hancurnya sebahagian besar habitat mangrove 

berarti menurunnya luasan areal yang sesuai 

untuk ditanami mangrove kembali.Di mana 

untuk pulau Sulawesi, wilayah pesisir 

Kecamatan Kwandang, tahun 1994 dari 27 

spesies mangrove sejati di Indonesia 

ditemukan adanya 14 spesies mangrove sejati 

yang tersebar di seluruh desa di Kecamatan 
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Kwandang (Rauf, 1994). Selanjutnya, Katili 

(2009) menemukan adanya 10 spesies yang 

tersebar di tiga desa, Kecamatan Kwandang.  

Baderan (2013) menemukan 16 spesies 

mangrove, terdapat 11 spesies mangrove 

sejati atau mangrove mayor, empat spesies 

mangrove minor dan satu spesies mangrove 

asosiasi. Selanjutnya pada tahun 2015 untuk 

desa bulalo masih terdapat 9 spesies yakni 

Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, 

Bluguiera gymnorrhyza, Sonneratia alba, 

Avicennia marina, Avicennia alba, Ceriops 

tagal, Xylocarpus granatum, Bluguiera 

cylindrical dan untuk desa Moluo masih 

ditemukan 9 spesies yakni Rhizophora 

mucronata, Rhizophora apiculata, Bruguera 

gymnorrhiza, Avicenia marina, Avicenia alba, 

Soneratia alba, Ceriops tagal, Avicennia 

lanata, Xylocarpus granatum. 

Spesies-spesies mangrove ini semakin 

habis diakibatkan oleh kerusakan yang terjadi 

pada habitatnya. Penyebab utama punahnya 

spesies-spesies mangrove ini yakni akibat 

pembukaan lahan tambak di dalam kawasan 

mangrove.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Laju perubahan luasan hutan mangrove 

dilihat dari Citra Digital Landsat ETM+ tahun 

2000 hutan mangrove di lokasi penelitian 

yang rusak adalah seluas 155,8 Ha, dan selang 

waktu 10 tahun, berdasarkan Citra 

ALOS/AVNIR-2 tahun 2010 perubahan luasan 

mangrove yang telah mengalami kerusakan 

mencapai 687,3 hektar. Melihat data ini 

terjadi peningkatan kerusakan hutan 

mangrove mencapai 531,596 hektar atau 

meningkat 63% dari kondisi sekarang. 
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